BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian merupakan sebuah atribut, sifat, kegiatan yang bervariasi
yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan disimpulkan (Sugiyono, 2016).
Objek pada penelitian ini adalah Leisure Experience Battery (LEB) dan
Satisfaction with Life Scale (SWLS). Sedangkan subjek penelitian merupakan
sebuah hal yang memiliki kedudukan penting dalam penelitian (Arikunto,
2013). Subjek dalam penelitian ini adalah remaja dengan rentang usia 18 - 28

tahun yang berdomisili di Kota Bandung.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif verifikatif dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan
fenomena yang terjadi pada remaja di Kota Bandung mengenai leisure
experience battery (LEB) dan satisfaction with life scale (SWLS). Sementara,
penelitian verifikatif ditujukan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan
mengenai korelasi antara leisure experience battery (LEB) dan satisfaction with
life scale (SWLS). Pendekatan kuantitatif digunakan pada penelitian ini
dikarenakan dalam menjelaskan fenomena data yang digunakan adalah jenis
data numerik yang selanjutnya dianalisis menggunakan metode statistik yang
sesuai. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan metode
survei melalui penyebaran instrumen kepada sampel penelitian yang telah

ditentukan.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Proses pengumpulan dan analisis data dalam penelitian ini dimulai dari
penentuan populasi yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2016) populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam
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penelitian ini adalah remaja di Kota Bandung yang pada 2019 tercatat
sebanyak 470.510 jiwa (BPS, 2019).

2. Sampel

Tahap selanjutnya adalah menentukan jumlah responden yang
dijadikan sampel pada penelitian. Arikunto (2013) menjelaskan bahwa
sampel merupakan bagian atau perwakilan dari sekumpulan populasi yang
diteliti. Dalam menentukan jumlah sampel digunakan rumus Slovin (Sugiyono,
2016) sebagai berikut:

N
1+ Ne?
Keterangan:
n = jumlah sampel minimal
N = jumlah populasi
e = taraf signifikansi (0.1 untuk populasi jumlah besar)

Selanjutnya, dilakukan perhitungan berikut:

B 470.510
"~ 1+470.510x(0.1)2

n

n=9998 ~ 100

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan jumlah sampel minimal
sebesar adalah 100 responden, tetapi peneliti memutuskan untuk
menambahkan jumlah minimal sampel menjadi 150 responden. Hal ini

bertujuan agar mengantisipasi terambilnya sampel yang tidak valid.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling atau
penyebaran instrumen penelitian berdasarkan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini, sampel yang diambil memiliki
kriteria yaitu merupakan remaja yang berdomisili di Kota Bandung dengan

rentang usia 18 - 28 tahun.
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D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Pada
penelitian ini variabel dibedakan menjadi dua yaitu:

1. Leisure Experience Battery (LEB)

Leisure experience battery (LEB) merupakan persepsi dan pengalaman
individu mengenai leisure. Dalam penelitian ini leisure experience battery
(LEB) yang dimaksudkan adalah persepsi dari remaja mengenai leisure.
Terdapat empat dimensi untuk mengukur leisure experience battery (LEB)
yaitu kebosanan (boredom), tantangan (challenge), kecemasan (anxiety),
dan kesadaran (awareness).

2. Satisfaction with Life Scale

Satisfaction with life scale (SWLS) merupakan alat ukur yang
digunakan dalam mengukur kepuasan individu terhadap kehidupan yang
dijalaninya dengan membandingkan keadaan individu dengan standar hidup
yang dimiliki. Satisfaction with life scale (SWLS) terdiri dari lima indikator
yang empat di antaranya adalah indikator kepuasan hidup secara langsung
yaitu kepuasan terhadap kehidupan saat ini, kepuasan hidup di masa lalu,
kepuasan hidup di masa yang datang, serta penilaian individu mengenai
kehidupannya. Sementara, sisanya adalah indikator kepuasan hidup secara
tidak langsung yaitu keinginan untuk mengubah kehidupannya. Dalam
penelitian ini Satisfaction with Life Scale (SWLS) yang dimaksudkan
adalah untuk mengukur kepuasan hidup dari remaja.

Selanjutnya, variabel tersebut disusun berdasarkan indikator pembentuk
yang dibuat menjadi butir pernyataan untuk dimasukan dalam instrumen

penelitian yang tersajikan pada tabel berikut.
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Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel Penelitian
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Kecemasan saat tidak merencanakan waktu luang dengan baik
Kecemasan saat memiliki waktu luang tanpa aktivitas apapun

Perasaan senang dan nyaman saat tidak merencanakan aktivitas apapun
ketika waktu luang

Variabel |  Sub Variabel | Indikator Skala
Leisure Experience Battery (LEB)
Leisure experience battery (LEB) merupakan persepsi dan pengalaman individu mengenai leisure (Caldwell et al., 1992)
Kebosanan 1. Kesia-siaan waktu luang Ordinal
(boredom) 2. Kebosanan dalam waktu luang
3. Kebosanan aktivitas waktu luang tanpa ada pilihan lain
4. Konsumsi dan kelelahan saat waktu luang
5. Kewajiban melakukan kegiatan saat waktu luang
6. Topik pembicaraan dengan orang terdekat terkait kebosanan waktu luang
Kesadaran 1. Kesadaran adanya aktivitas waktu luang yang menarik Ordinal
(awareness) 2. Pengetahuan lokasi/tempat untuk melakukan banyak aktivitas waktu luang
3. Ketidakpedulian manfaat baik buruk atas pilihan aktivitas waktu luang
4. Keterbatasan fasilitas untuk aktivitas waktu luang
Tantangan (challenge) | 1. Pilihan aktivitas menantang saat waktu luang Ordinal
2. Ketidakikutsertaan dalam aktivitas waktu luang yang cukup sulit
3. Keinginan mempelajari hal baru saat waktu luang
4. Perasaan senang saat aktivitas waktu luang menantang skill yang dimiliki
Kecemasan (anxiety) 1. Kecemasan menghadapi waktu luang Ordinal
2.
3.
4,

Satisfaction with Life Scale (SWLYS)

Satisfaction with life scale (SWLS) merupakan alat ukur yang digunakan dalam mengukur kepuasan individu terhadap kehidupan
yang dijalaninya dengan membandingkan keadaan individu dengan standar hidup yang dimiliki (Diener et al., 1985)

asrOdE

Keinginan untuk mengubah kehidupan
Kepuasan terhadap kehidupan saat ini
Kepuasan hidup di masa lalu

Kepuasan terhadap di masa yang akan datang
Penilaian individu terhadap kehidupannya

Ordinal

sumber: diadopsi dari Caldwell et al. (1992) & Diener et al. (1985)

Andrian, 2021

ANALISIS HUBUNGAN LEISURE EXPERIENCE BATTERY (LEB) DENGAN SATISFACTION WITH LIFE SCALE (SWLS) REMAJA DI KOTA BANDUNG
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



21

E. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2016), bahwa pada prinsipnya meneliti adalah melakukan
pengukuran menggunakan instrumen penelitian sebagai alat ukur dalam penelitian
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dalam penelitian ini
instrumen yang digunakan disusun dengan mengadaptasi indikator-indikator
berdasarkan penelitian sebelumnya. Dari indikator tersebut kemudian disusun
menjadi butir-butir pernyataan yang dimasukan pada kuesioner. Kuesioner terbagi
menjadi tiga bagian. Pertama, berisi pertanyaan mengenai karakteristik responden.
Kedua, berisi pernyataan mengenai leisure experience battery (LEB) yang
berjumlah 18 butir pernyataan yang diadaptasi dari Caldwell et al. (1992). Terakhir,
berisi pernyataan mengenai satisfaction with life scale (SWLS) yang berjumlah
lima butir pernyataan yang diadaptasi dari Diener et al. (1985). Kuesioner
dilengkapi dengan alternatif jawaban menggunakan skala likert. Skala likert yang
digunakan adalah dengan rentang 1 sampai 5 dengan interpretasi nilai (1) berarti

sangat tidak setuju sampai dengan nilai (5) sangat setuju.

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan dua jenis data yang dianalisis yaitu primer dan
sekunder. Data primer diperolenh dengan cara survei melakukan penyebaran
kuesioner kepada responden yang terpilih menjadi sampel. Alat ukur yang
digunakan untuk mengumpulkan dalam penelitian ini adalah instrumen atau daftar
pertanyaan yang selanjutnya disebut secara umum dengan kuesioner atau angket.
Penyebaran kuesioner dilakukan secara online yang dikarenakan penelitian ini
dilakukan di tengah masa pandemi Covid-19 sehingga penyebaran kuesioner tidak
dapat dilakukan secara langsung. Kuesioner dibagikan melalui sosial media
berdasarkan survei yang dilakukan oleh Hootsuite (2019). Hasil survei tersebut
mengemukakan bahwa sebesar 33% pengguna sosial media adalah remaja dengan
rentang usia 18 - 28 tahun. oleh karena itu, penyebaran kuesioner dilakukan melalui
sosial media dianggap dapat menjadi salah satu sarana yang efektif di masa

pandemi Covid-19 ini.
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Data sekunder menurut Sugiyono (2016) merupakan sumber yang tidak
langsung diberikan kepada pengumpul data, seperti melalui orang lain atau
dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh melalui studi
kepustakaan dengan mengkaji berbagai referensi baik dalam bentuk artikel jurnal,
buku, penelitian sebelumnya, dan dokumen lain dari berbagai sumber yang
berkaitan dengan topik penelitian. Data sekunder digunakan untuk mendukung

teori serta hipotesis penelitian.

G. Uji Kualitas Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan hal penting dan harus diperhatikan dalam
menentukan instrumen yang akan digunakan dalam kuesioner (Sugiyono,
2016). Pada bagian ini akan mengemukakan pengujian validitas penelitian dari
variabel leisure experience battery (LEB) dan satisfaction with life scale
(SWLS). Menurut Priyatno (2017) apabila nilai positif dan r hitung > r tabel
maka item pernyataan dapat dinyatakan valid, kemudian apabila r hitung < r
tabel maka item pernyataan dinyatakan tidak valid. Dalam menentukan nilai r-
tabel dilakukan perhitungan degree of freedom (df) = N — 2 dengan nilai N
adalah jumlah data yang dimasukan. Dalam menguji validitas, instrumen
penelitian ini sudah pernah digunakan pada penelitian terdahulu dan dinyatakan
valid. Selanjutnya, penulis memodifikasi butir pernyataan untuk menyesuaikan
dengan kondisi responden yaitu remaja di Kota Bandung dan telah divalidasi
olen pembimbing. Kemudian, validasi diujikan dengan menggunakan 50
responden yang telah disurvey dengan nilai df sebesar 48 berdasarkan hasil
perhitungan. Maka untuk nilai r-tabel ditentukan sebesar (0.279) pada sig. 0.05.
Uji validitas dilakukan peneliti menggunakan teknik product moment untuk
menentukan validitas dari sebuah instrumen penelitian. Berikut merupakan

hasil perhitungan dari uji validitas yang telah dilakukan menggunakan SPSS.
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Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Leisure Experience Battery (LEB)

No. Pernyataan Leisure Experience Battery R.Hitung | R. Tabel Ket.
(LEB)

1. Kesia-siaan waktu luang 0.741 0,279 Valid

2. | Kebosanan dalam waktu luang 0.693 0,279 Valid

3. | Kebosanan aktivitas waktu luang tanpa ada 0.659 0,279 Valid
pilihan lain

4. | Konsumsi dan kelelahan saat waktu luang 0.752 0,279 Valid

5. | Kewajiban melakukan kegiatan saat waktu 0.364 0,279 Valid
luang

6. | Topik pembicaraan dengan orang terdekat 0.711 0,279 Valid
terkait kebosanan waktu luang

7. | Kesadaran adanya aktivitas waktu luang 0.698 0,279 Valid
yang menarik

8. | Pengetahuan lokasi/tempat untuk 0.678 0,279 Valid
melakukan banyak aktivitas waktu luang

9. | Ketidakpedulian manfaat baik buruk atas 0.688 0,279 Valid
pilihan aktivitas waktu luang

10. | Keterbatasan fasilitas untuk aktivitas waktu 0.488 0,279 Valid
luang

11. | Pilihan aktivitas menantang saat waktu 0.665 0,279 Valid
luang

12. | Ketidakikutsertaan dalam aktivitas waktu 0.333 0,279 Valid
luang yang cukup sulit

13. | Keinginan mempelajari hal baru saat waktu 0.782 0,279 Valid
luang

14. | Perasaan senang saat aktivitas waktu luang 0.886 0,279 Valid
menantang kemampuan yang dimiliki

15. | Kecemasan menghadapi waktu luang 0.839 0,279 Valid

16. | Kecemasan saat tidak merencanakan waktu 0.835 0,279 Valid
luang dengan baik

17. | Kecemasan saat memiliki waktu luang tanpa 0.810 0,279 Valid
aktivitas apapun

18. | Perasaan senang dan nyaman saat tidak 0.392 0,279 Valid
merencanakan aktivitas apapun ketika waktu
luang

Sumber: Diolah penulis (2021)
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Berdasarkan tabel 3.2 untuk 18 indikator dari variabel Leisure Experience
Battery (LEB) diketahui nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel, maka dapat
dinyatakan bahwa 18 indikator dikatakan valid. Selanjutnya, berikut merupakan
hasil perhitungan uji validitas dari variabel Satisfaction with Life Scale (SWLS).

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Satisfaction with Life Scale (SWLS)

No. | Pernyataan Satisfaction With Life Scale (SWLS) | R.Hitung | R.Tabel | Ket.
1. | Keinginan untuk mengubah kehidupan 0.827 0,279 | Valid
2. | Kepuasan terhadap kehidupan saat ini 0.791 0,279 | Valid
3. | Kepuasan hidup di masa lalu 0.855 0,279 | valid
4. | Kepuasan terhadap di masa yang akan datang 0.864 0,279 | valid
5. | Penilaian individu terhadap kehidupannya 0.784 0,279 | valid

Sumber: Diolah penulis (2021)
2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dilakukan untuk menilai kuesioner mempunyai konsistensi
jika pengukuran dilakukan dengan kuesioner dilakukan secara berulang. Uji
reliabilitas dilakukan setelah kuesioner dinyatakan valid melalui uji validitas. Uji
validitas dilakukan menggunakan software SPSS 23.0. Uji ini dilakukan terhadap
variabel leisure experience battery (LEB) dan satisfaction with life scale (SWLS).
Menurut Sujarweni (2015) pada analisis reliabilitas dapat dilakukan secara
bersama-sama terhadap seluruh pernyataan. Apabila nilai alpha > 0,60 maka dapat
dikatakan bahwa instrument tersebut reliabel pada penelitian ini. Berikut
merupakan hasil perhitungan dari uji reliabilitas dari tiap variabel menggunakan
SPSS.

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian

No. Indikator Co Hitung | Co Minimal | Keterangan
1. | leisure experience battery 0,808 0,60 Reliabel
2. | satisfaction with life scale 0,874 0,60 Reliabel

Sumber: Diolah penulis (2021)
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H. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini teknik atau cara yang digunakan untuk menganalisis dan
mengintrepretasi hasil data adalah analisis statistik deskriptif dan analisis verifikatif
dengan menggunakan uji Spearman-Rank Correlations. Berikut merupakan uraian dari
setiap teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini.
1. Teknik Analisis Deskriptif
Menurut Sugiyono (2016) analisis deskriptif digunakan dengan tujuan untuk
menggambarkan variabel-variabel penelitian berdasarkan hasil yang telah
dikumpulkan melalui tanggapan responden atas butir-butir pernyataan yang
terdapat dalam kuesioner. Pada penelitian ini analisis data deskriptif yang
digunakan untuk mendeskripsikan variabel leisure experience battery (LEB) dan
satisfaction with life scale (SWLS). Dalam melakukan analisis deskriptif, nilai
dilihat berdasarkan rerata (mean) dari tiap butir pernyataan. Selanjutnya data
dinterpretasikan dengan melihat kategori kelas yang disesuaikan dengan rerata

tanggapan responden yang dikemukakan oleh Narimawati (2008) sebagai berikut:

Tabel 3.5 Pedoman Interpretasi Kategori Skor Tanggapan Responden

No Kelas Kategori
1 | 1.00-1.80 | Sangat Rendah
2 |181-2.60 Rendah
3 |261-3.40 Sedang
4
5

3.41-4.20 Tinggi
4.21 -5.00 | Sangat Tinggi

Sumber: Narimawati (2008)
2. Teknik Analisis Verifikatif
a. Uji Normalitas
Uji pra-syarat dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas yang
ditujukan untuk mengetahui pendistribusian data penelitian apakah dalam
keadaan normal atau tidak. Hal ini diperlukan untuk menentukan apakah data

termasuk pada data parametrik atau non-parametrik agar dalam pemilihan
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metode analisis data dapat disesuaikan dengan jenis data yang digunakan. Uji
normalitas pada penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-smirnov
berdasarkan ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut:

1) Nilai asymp. sig lebih dari 0.05, data terdistribusi normal

2) Nilai asymp. sig kurang dari 0.05, data tidak terdistribusi normal

b. Uji Korelasi Spearman-Rank

Dalam menguji hipotesis yang telah diajukan mengenai hubungan antara
dimensi leisure experience battery (LEB) dengan satisfaction with life scale
(SWLS) maka digunakan uji korelasi spearman-rank. Hal ini disebabkan data
tidak terdistribusi normal pada variabel-variabel penelitian, sehingga dalam
pengujian hipotesis dan pengambilan keputusan menggunakan analisis non-
parametrik dengan menggunakan Spearman-Rank Correlations. Teknik
korelasi spearman-rank digunakan untuk membuktikan hubungan antar
variabel dengan menggunakan data berbentuk ordinal (Sarwono & Suhayati,
2010). Dalam pengujian korelasi terdapat ketentuan bahwa nilai p (koefisien
korelasi spearman-rank) harus lebih dari 0 yang mengartikan bahwa kedua
variabel memiliki hubungan. Sebaliknya, jika nilai p kurang dari atau sama
dengan 0 maka tidak terdapat hubungan antara variabel yang diujikan. Untuk
besaran nilai koefisien yang didapatkan dari uji spearman-rank dapat
diinterpretasikan melalui pedoman atau ketentuan seperti yang dikemukakan

oleh Sugiyono (2016) sebagai berikut:

Tabel 3.6 Pedoman Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi

No | Presentase Jumlah Skor Kriteria

1 0,00-0,19 Sangat Rendah
2 0,20 - 0,39 Rendah

3 0,40 — 0,59 Cukup

4 0,60-0,79 Tinggi

5 0,80-1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Sugiyono (2016)
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Berikut merupakan perumusan hipotesis berdasarkan persamaan
statistik dari uji korelasi spearman-rank:
1. Hipotesis pertama
Hoi: p < 0, Dimensi kebosanan (boredom) dari LEB tidak
berhubungan negatif dengan SWLS pada remaja
Ha1: p > 0, Dimensi kebosanan (boredom) dari LEB berhubungan

negatif dengan SWLS pada remaja

2. Hipotesis kedua
Ho: p < 0, Dimensi kesadaran (awareness) dari LEB tidak
berhubungan positif dengan SWLS pada remaja
Ha2: p > 0, Dimensi kesadaran (awareness) dari LEB berhubungan
positif dengan SWLS pada remaja

3. Hipotesis ketiga
Hos: p < 0, Dimensi tantangan (challenge) dari LEB tidak
berhubungan positif dengan SWLS pada remaja
Has: p > 0, Dimensi tantangan (challenge) dari LEB berhubungan
positif dengan SWLS pada remaja

4. Hipotesis keempat
Hos: p < 0, Dimensi kecemasan (distress/anxiety) dari LEB tidak
berhubungan positif dengan SWLS pada remaja
Has: p > 0, Dimensi kecemasan (distress/anxiety) dari LEB

berhubungan negatif dengan SWLS pada remaja
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